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INTISARI 
 
 
Latar belakang dipilihnya topik analisis kelayakan 
pembuatan pabrik pengolahan sampah ini karena sampah yang 
terus diproduksi oleh penduduk di Daerah Istimewa 
Yogyakarta menyebabkan lahan pembuangan sampah yang 
semakin berkurang, sedangkan di lain pihak pemerintah 
wajib memberikan subsidi berupa pupuk organik  di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan salah satunya 
adalah kabupaten Bantul. Tujuan penelitian ini menentukan 
layak atau tidak pembuatan pabrik pengolahan sampah di 
TPA Piyungan Yogyakarta ditinjau dari aspek teknis dan 
aspek finansial. Metode yang di pilih peneliti dalam 
penelitian ini adalah Metode Analisis Kelayakan 
berdasarkan aspek teknis dan aspek finansial. Hasil dari 
Penelitian ini bahwa pembuatan pabrik pengolahan sampah 
di TPA Piyungan Yogyakarta layak untuk didirikan. 
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